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Abstract  
Learning activities in an inclusive school setting should be in the design of learning 
environment that is friendly to educate participants, participant teachers and students learning together 
as a learning community, participants placing students as a learning center, student participants 
encourage participation in learning, teachers understand and utilize adaptive learning media, and 
teachers also have an interest to provide the best service for students This study aims to (1) determine 
the planning of teaching and learning in an inclusive school in the SMP 29 Surabaya (2) determine the 
implementation of teaching and learning in an inclusive school in the SMP 29 Surabaya (3) determine 
the evaluation of teaching and learning in an inclusive school in the SMP 29 Surabaya (4) understand 
the constraints faced by SMP 29 Jakarta, in early applied learning activities in Decree No. 70 of 2009 
(5) determine the solution of the problems encountered, in carrying out learning activities in Decree 
No. 70 of 2009 
The research is descriptive qualitative research subjects were students of class VII and subject 
teachers at SMP 29 Surabaya The data collection techniques used techniques of observation, 
interviews and questionnaires. While the analysis of the data using the data reduction phase, 
categorization, sintesasi and building descriptions. 
 The results can be concluded: (1) There are 25% of the 12 teachers that take into account 
individual differences and 33.5% were considered in drafting the proposed GPK learning devices 
(syllabi, lesson plans, worksheets, LP and material), (2) The learning activities in an inclusive school 
SMP 29 Surabaya, already well, (3) Evaluation / assessment consists of two assessments in the form of 
numbers and narrative descriptions, (4) barriers to implementing learning activities on Permendiknas 
No. 70 of 2009: a) teachers' lack of understanding of individual differences, b) regular students lack 
respect for the resistance of students with special needs, c) students with special needs tend to be quiet 
and spend more time outside the classroom so that the interaction with the regular students less (5) The 
solution given the constraints faced are: a) memberikan pengarahan kepada guru dan siswa reguler 
tentang siswa berkebutuhan khusus, b) more emphasis on students with special needs to learn in the 
classroom with regular students that a good relationship can interaction. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan inklusif merupakan suatu 
pendidikan, dimana semua siswa dengan 
kebutuhan khusus diterima di sekolah reguler 
yang berlokasi di daerah tempat tinggal 
mereka dan mendapatkan berbagai pelayanan 
pendukung dan pendidikan sesuai dengan 
kebutuhanya. Sebagaimana yang ditegaskan 
melalui surat edaran Dirjen Dikdasmen 
No.380 tahun 2003 yang menyatakan 
pendidikan inklusif merupakan pendidikan 
yang mengikut sertakan anak-anak yang 
memiliki kebutuhan khusus untuk belajar 
bersama-sama dengan anak normal lainya 
(Sugiarmin, 2006:23).  
Pada permendiknas Nomor 70 tahun 
2009 dijelaskan bahwa pendidikan inklusif 
adalah sistem penyelenggara pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua 
perserta didik yang memiliki kelainan dan 
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istewema untuk mengikuti pendidikan secara 
bersama-sama dengan perserta didik pada 
umumnya. Dan pada pendidikan inklusif anak 
berkebutuhan khusus tidak mendapat 
  
perlakuan khusus ataupun hak-hak istimewa, 
melainkan persamaan hak dan kewajiban yang 
sama dengan peserta didik lainnya di kelas itu.  
         Inklusif adalah suatu sistem ideology 
dimana secara bersama-sama tiap-tiap warga 
sekolah yaitu masyarakat, kepala sekolah, 
guru, pengurus yayasan, petugas administrasi 
sekolah, para siswa dan orang tua menyadari 
tanggung jawab bersama dalam mendidik 
semua siswa, sehingga mereka berkembang 
secara optimal sesuai dengan potensi mereka. 
dan juga menempatkan siswa berkelainan 
secara fisik dalam kelas atau sekolah reguler 
(Budiyanto : 2005)  
          Inklusif bukan sekedar memasukkan 
anak berkelainan sebanyak mungkin dalam 
lingkungan belajar siswa normal. Tetapi 
inklusif merupakan suatu sistem yang hanya 
dapat diterapkan ketika semua warga sekolah 
memahami dan mengadopsinya. Inklusif 
menyangkut juga hal-hal bagaimana orang 
dewasa dan teman sekelas yang normal 
menyambut semua siswa dalam kelas dan 
mengenali bahwa keanekaragaman siswa tidak 
mengharuskan penggunaan pendekatan 
tunggal untuk seluruh siswa yang dikaruniai 
keberbakatan, mereka yang hidup 
terpinggirkan, memiliki kecacatan, dan 
kemampuan belajarnya berada di bawah rata-
rata kelompoknya (Kunch,dalam 
Smith,2012:396). 
      Kegiatan pembelajaran pada sekolah 
inklusif harus di setting dengan merancang 
lingkungan pembelajaran yang ramah terhadap 
perserta didik, guru dan perserta didik belajar 
bersama sebagai suatu komunitas belajar, 
menempatkan perserta didik sebagai pusat 
pembelajaran , mendorong partisipasi perserta 
didik dalam belajar, guru memahami dan 
memanfaatkan media pembelajaran adaptif, 
dan juga guru memiliki minat untuk 
memberikan layanan yang terbaik bagi 
siswa.(Kustawan ,2012:63) 
  
        Permendiknas No 70 tahun 2009 
menjelaskan, bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran pada sekolah inklusif terdapat 
prinsip-prinsip yang harus dijalankan seorang 
guru yaitu (1) Prinsip motivasi, guru harus 
senantiasa memberikan motivasi kepada siswa 
agar tetap memiliki gairah dan semangat yang 
tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar, (2) Prinsip latar/konteks, guru perlu 
mengenal siswa secara mendalam, (3) Prinsip 
keterarahan, setiap akan melakukan kegiatan 
pembelajar guru harus merumuskan tujuan 
secara jelas, menyiapkan bahan dan alat yang 
sesuai, serta mengembangkan strategi 
pembelajaran yang tepat, (4) Prinsip hubungan 
sosial, dalam kegiatan belajar mengajar, guru 
perlu mengembangkan strategi pembelajaran 
yang mampu mengoptimalkan interaksi antara 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, guru 
dengan siswa dan lingkungan serta interaksi 
banyak arah,(5) Prinsip belajar sambil bekerja, 
guru harus banyak memberikan kesempatan 
kepada anak untuk melakukan praktek atau 
percobaan, atau merumuskan sesuatu melalui 
pengamatan, penelitian atau sebagainya, (6) 
Prinsip individulisasi, guru perlu mengenal 
kemampuan awal dan karakteristik setiap anak 
secara mendalam, bagi dari segi kemapuan 
maupun ketidakmampuannya dalam menyerap 
materi pembelajaran, kecepatan maupun 
kelambatannya dalam belajar, dan 
perilakunya, sehingga kegiatan pembelajaran 
masing-masing anak mendapatkan perhatian 
dan perlakuan yang sesuai, (7) Prinsip 
menemukan, guru perlu mengembangkan 
strategi pembelajaran yang mampu memncing 
siswa untuk terlibat secara aktif, baik fisik, 
mental, sosial, dan emosional, (8) Prinsip 
pemecahan masalah, guru hendaknya sering 
mengajukan berbagai persoalan atau problem 
yang ada di lingkungan sekitar, dan anak 
dilatih untuk merumuskan, mencari data, 
menganalisis dan memecahkannya sesuai 
dengan kemampuannya. 
Kenyataan empiris, guru yang mengajar 
pada sekolah inklusif, masih belum mampu 
menerapkan rancangan kegiatan yang sudah 
dijelaskan pada permendiknas No 70 tahun 
2009. Guru masih memberikan perlakuan yang 
berbeda terhadap anak-anak berkebutuhan 
khusus, dan terkadang mereka masih merasa 
terbebani dalam mengajar anak-anak 
berkebutuhan khusus. Proses pembelajaran 
oleh guru di kelas setiap anak yang memiliki 
karakteristik berbeda-beda, guru tetap 
menggunakan kurikulum yang sama dengan 
tingkatan kelasnya. Pendekatan pembelajaran 
yang dipergunakan dalam proses belajar 
mengajar bersifat klasikal. Sedangkan 
karakteristik anak yang berbeda-beda 
tampaknya dalam penggunaan media 
pembelajaran belum maksimal dapat 
digunakan oleh semua anak yang berbeda 
karakter serta guru tampaknya kurang 
  
memberikan motivasi kepada siswa 
berkebutuhan khusus selama proses belajar 
mengajar 
Berdasarkan dari permasalahan 
tersebut maka peneliti bermaksud melakukan  
penelitian tentang “Implementasi Kegiatan 
Belajar Mengajar  Pada Sekolah Inklusif  di 
SMPN 29 Surabaya”. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
penelitian deskriptif kualitatif, dalam 
penelitian ini dideskripsikan secara detail 
aspek-aspek yang mempunyai nilai penting 
yang  terkait dengan sasarn penelitian  , Lokasi 
penelitian ini adalah Sekolah inklusif SMPN 
29 Surabaya yang berlokasi di Jl. Mayjend. 
Prof. Dr. Moestopo 4 Surabaya. Sasaran 
penelitian dalam penelitian meliputi : guru 
mata pelajaran kelas VII di SMPN 29 
Surabaya yang berjumlah 12 guru, siswa 
normal yang terdiri dari 2-3 dalam setiap kelas 
dan 12 siswa berkebutuhan khusus kelas VII di 
sekolah inklusif SMPN 29 Surabaya. 
Instrumen Penelitian Dalam penelitian ini 
digunakan tiga jenis instrument yaitu sebagai 
berikut : 
1) Instrumen observasi digunakan untuk 
mengamati cara guru  
2) Instrumen wawancara digunakan pada 
siswa reguler untuk mendapatkan informasi 
lebih rinci terhadap keadaan siswa 
berkebutuhan khusus  
3) Angket/ kuisioner digunakan pada guru 
mata pelajaran untuk menanyakan pendapat 
pada guru terhadap perangkat pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, kendala 
dan solusi yang dihadapi guru mata pelajaran 
saat kegiatan belajar mengajar.  
.       Untuk mendapatkan gambaran yang 
lengkap tentang sasaran penelitian maka dalam 
penelitian ini digunakan beberapa teknik 
pengumpulkan data beserta instrumen yang 
digunakan : 
1) Wawancara 
      Dalam penelitian ini wawancara mendalam 
dilakukan pada sasaran penelitian, yaitu 
wawancara dilakukan pada siswa reguler 
terutama teman sekelas siswa berkebutuhan 
khusus, wawancara dilakukan untuk 
mengetahui pendapat siswa-siswa reguler 
terhadap siswa berkebutuhan khusus pada saat 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
Adapun penggunaan instrument berdasarkan 
sasaran penelitian adalah instrument 2. 
Adapun durasi yang diperlukan dalam 
kegiatan wawancara adalah bebas. Dalam 
artian ketika ditemukan data yang baru ketika 
selama pelaksanaan penelitian dan dibutuhkan 
sebuah penjelasan dari sasaran penelitian maka 
wawancara juga dilangsungkan secara 
mengalir. Dan wawancara dilakukan ketika 
jam istirahat berlangsung. 
1) Dokumentasi 
      Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 
adalah digunakan untuk mengumpulkan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
2) Observasi  
      Observasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan melibatkan secara  langsung peneliti 
pada situasi yang diteliti, dalam penelitian ini 
telah digunakan pengamatan secara langsung 
terhadap kegiatan belajar mengajar,  
3)  Kuesioner ( Angket )  
      Teknik pengumpulan data kuesioner dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pendapat guru-guru tentang kegiatan belajar-
mengajar pada kelas VII di SMPN 29 
Surabaya.  
      Setelah terkumpul sejumlah data hasil 
penelitian bersamaan dengan kegiatan 
pengumpulan data, data yang telah terkumpul 
dianalisis. Bogdan dalam Sugiono ( 2005 : 88 ) 
mengatakan tentang analisis data kualitatif: 
“…… tidak ada cara tertentu yang dapat 
diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga 
setiap peneliti harus mencari sendiri metode 
yang dirasakan cocok dengan sifat 
penelitianya. Bahan yang sama bisa 
diklasifikasikan lain oleh peneliti yang 
berbeda”  
      Dalam penelitian ini data hasil penelitian 
dianalisis dengan tahapan reduksi data, 
kategorisasi, kemudian merangkaikan 
kategori-kategori (sintesisasi) tersebut untuk 
membangun deskripsi. Hal ini sesuai dengan 
tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 
membuat suatu gambaran keadaan atau suatu 
kegiatan secara sistematis, factual dan akurat 
terhadap fenomena-fenomena atau factor-
faktor  dan karakteristik daerah tertentu ( 
Meleong, 2004 :289 ).  
  
Hal-hal yang digambarkan melalui analisis 
data deskripsif ini adalah : 
1) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pada kelas VII di SMPN 29 Surabaya, dalam 
analisis ini akan diperoleh gambaran dan hal-
hal yang terkait dengan kegiatan belajar 
mengajar pada sekolah inklusif di SMPN 29 
Surabaya 
2) Kendala dan solusi yang dihadapi para 
guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar sesuai permendiknas no 70 tahun 
2009 
3) Gambaran tentang keadaan siswa 
berkebutuhan khusus saat mengikuti kegiatan 
belajar mengajar pada sekolah inklusif di 
SMPN 29 Surabaya 
4) Dokumen-dokumen yang terlibat dalam 
kegiatan belajar mengajar pada sekolah 
inklusif  SMPN 29 Surabaya. 
      Dalam penelitian ini analisis yang 
digunakan adalah analisis langsung artinya 
setiap data yang diperoleh dianalisis secara 
langsung. 
      Pengujian keabsahan data dilakukan 
dengan tujuan agar tidak ada perbedaan antara 
data yang dilaporkan dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji kredibilitas (validitas 
internal) yaitu dengan melakukan triangulasi 
dan pengecekan anggota (Member checks) 
1) Triangulasi  
Triangulasi adalah pemeriksaan/ pengecekan 
keabsahan data dengan menggunakan : a) 
banyak sumber data, b) banyak metode/teknik 
pengumpulan data untuk konfirmasi data, c) 
banyak waktu dan d) banyak 
penyidik/investigator 
2) Pengecekan anggota (Member Checks)  
Pengecekan anggota adalah cara pemeriksaan 
keabsahaan data dengan menanyakan kembali 
kepada anggota yang terlibat dalam subjek 
penelitian atau informan (sebagai sumber data) 
yang telah direkam atau ditulis dalam catatan 
lapangan. Member checks pada penelitian ini 
dilakukan pada guru pembimbing khusus di 
SMPN 29 Surabaya dengan cara menyodorkan 
transkrip catatan lapangan untuk dibaca dan 
jika data yang telah ditulis peneliti dianggap 
benar oleh informan maka diberikan paraf 
sebagai bukti persetujuan. terkait dengan 
sasaran penelitian, sehingga diperoleh 
gambaran yang menyeluruh tentang kegiatan 
belajar mengajar pada sekolah inklusif di 
SMPN 29 Surabaya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan paparan data hasil temuan 
penelitian, diperoleh sebuah gambaran secara 
menyeluruh tentang pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar pada sekolah Inklusif di 
SMPN 29. Pada permendiknas No 70 tahun 
2009 telah dijelaskan bahwa sekolah Inklusif 
adalah sistem penyelenggara pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua 
perserta didik yang memiliki kelainan dan 
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istewema untuk mengikuti pendidikan secara 
bersama-sama dengan perserta didik pada 
umumnya. Untuk kesiapan sekolah dalam 
memberikan kesempatan kepada semua 
peserta didik untuk ikut belajar secara 
bersama-sama, SMPN 29 Surabaya sudah 
mampu melaksanakannya. Hal ini dapat dilihat 
dari beragamnya siswa yang memiliki 
hambatan yang belajar di SMPN 29 Surabaya 
dan hampir seluruh kelas terdapat siswa 
berkebutuhan khusus yang belajar bersama-
sama dengan siswa reguler lainnya. 
 Sarana dan prasana yang ada di SMPN 
29 Surabaya sudah lengkap semua peralatan 
yang mendukung untuk kemajuan peserta 
didik yang memiliki berbagai macam 
hambatan sudah disediakan di ruang terapi dan 
di ruang pintar di SMPN 29 Surabaya. Namun 
secara keseluruhan dalam penerapan kegiatan 
belajar mengajar pada permendiknas No 70 
tahun 2009 belum berjalan secara maksimal. 
Dalam permendiknas No 70 tahun 2009 
tentang perencanaan pembelajaran pada 
sekolah inklusif guru harus mengembangkan 
perangkat pembelajaran (silabus dan RPP) 
dengan mempertimbangkan perbedaan 
individu.  
Pendapat ini sejalan dengan Subini 
(25: 2012) seorang pendidik harus mengerti 
karakteristik kepribadian anak didiknya. 
Pendidik harus mengerti karakter 
kepribadian anak didiknya. Pendidik harus 
bisa mengenali anak didiknya satu per satu. 
Peserta didik yang datang dengan berbagai 
latar belakang tentu membawa karakter 
yang berbeda. Ada anak yang sensitive, 
tetapi ada juga ada yang berkemauan keras, 
ada anak yang pendiam hebat, tetapi yang 
  
suka jail dan tukang ramai tidak kalah 
banyaknya. Ada juga yang „ngantukan‟ 
sehingga suka tidur di kelas. 
   
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
tentunya tidak terlepas dari pembuatan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Kepala sekolah mempunyai wacana agar 
guru membuat PPI (Program Pembelajaran 
Individual). Pembuatan PPI ini 
dimaksudkan agar guru mempunyai 
acuan/landasan dalam melaksanakan 
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya 
banyak guru yang tidak membuat PPI 
karena kesibukan guru dan ada pula guru 
yang masih bingung dengan berbagai 
macam karakteristik siswa yang berbeda-
beda. 
Dari hasil temuan pada perencanaan 
pembelajaran di SMPN 29 Surabaya terdapat 3 
guru atau 25% dari jumlah guru yang 
menyusun perangkat pembelajaran yang 
mempertimbangkan perbedaan individu. 
Pada pelaksanaan pembelajaran di SMPN 
29 Surabaya pengelolaan kelas yang 
diterapkan yaitu pengelolaan kelas reguler 
penuh yaitu peserta didik berkebutuhan khusus 
belajar bersama-sama peserta didik reguler. 
Dan siswa berkebutuhan khusus di setting 
untuk duduk dibangku paling depan untuk 
mempermudah guru dalam memantau siswa 
pada saat kegiatan belajar mengajar. 
Kurikulum standart nasional yang berlaku bagi 
peserta didik reguler juga berlaku bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus. Dan kelas khusus 
di sekolah reguler pada beberapa program atau 
kegiatan yang ada misalnya PPI, tata krama 
dan bina bicara atau program pembelajaran 
yang lain siswa berkebutuhan khusus belajar 
di ruang pintar dan terpisah dari siswa reguler. 
Pendapat ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu Sarbini (2012) tentang manajemen 
pembelajaran pada sekolah inklusif di SD 
Negeri Blotongan 03 kecamatan Sidorejo 
kecamatan Salatiga menyatakan “ siswa 
berkebutuhan khusus rata-rata duduk dibangku 
paling depan agar guru lebih mudah memantau 
perkembangan siswa dan siswa juga lebih 
dapat memperhatikan penjelasan guru secara 
jelas” 
      Pada penyampaian materi didalam 
permendiknas dijelaskan guru harus 
menyampaikan pembelajaran mengacu pada 
standar proses (elaborasi, eksplorasi, 
konfirmasi) dengan menerapkan strategi yang 
variatif dan pakem sesuai karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik yang beragam. 
Penyampaian materi kepada siswa, 
kebanyakan dari guru mengurangi beban 
materi kepada siswa berkebutuhan khusus. 
Pengurangan materi ini dilakukan guru dengan 
persetujuan kepala sekolah berdasar pada 
kebutuhan setiap siswa. KKM yang diterapkan 
pada siswa berkebutuhan khusus berbeda 
dengan KKM yang diberikan pada siswa 
reguler, terdapat pengurangan dalam 
pelaksanaannya. Pengurangan standart KKM 
didasarkan pada kemampuan dari masing-
masing siswa berkebutuhan khusus. Akan 
tetapi meskipun standart KKM sudah 
dikurangi siswa berkebutuhan khusus masih 
belum mencapai target yang diinginkan. 
 Menurut Syatra (63:2013) dalam proses 
belajar mengajar, guru tidak terbatas sebagai 
penyampai ilmu pengetahuan, akan tetapi  juga 
bertanggung jawab terhadap keseluruhan 
perkembangan kepribadian anak didik. Ia 
harus mampu menciptakan proses belajar yang 
dapat merangsang anak didik untuk belajar 
secara aktif dan dinamis. 
Menurut Hamalik (69:2012) Guru 
diharapkan bersikap menunjang, membantu, 
adil , dan terbuka dalam kelas. Sikap-sikap 
tersebut pada gilirannya akan menciptakan 
suasana kelas yang menyenangkan dan 
mengairahkan serta menciptakan antusiasme 
terhadap pelajaran yang sedang diberikan. 
   Pada SMPN 29 Surabaya, guru mata 
pelajaran yang mengajar di kelas VII SMPN 
29 Surabaya yang menerapkan pembelajaran 
yang mengacu pada standar proses (elaborasi, 
eksplorasi, konfirmasi) dengan menerapkan 
strategi yang variatif dan pakem sesuai 
karakteristik dan kebutuhan pesera didik yang 
beragam. Dari 12 guru mata pelajaran terdapat 
50% dari jumlah guru yang menerapkannya 
dan 50% lainnya hanya sekedar mengajar 
tanpa melihat keadaan dan kebutuhan peserta 
didik mereka. Dalam penyampaian materi 
lebih sering menggunakan metode ceramah 
padahal ada peserta didik yang mengalami 
hambatan dalam pendengaran sehingga 
pembelajaran yang terjadi belum berjalan 
secara optimal. Dalam penggunaan media 
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik yang beragam, 
penggunaan media sering dilakukan oleh guru 
  
pembimbing khusus (GPK) saat siswa 
berkebutuhan khusus belajar diruang pintar. 
    Menurut Arsyad (3:2012) Media 
menunjukan fungsi atau perannya, yaitu 
mengatur hubungan yang efektif  antara dua 
pihak utama dalam proses belajar-siswa dan isi 
pelajaran 
       Menurut Djamarah dan  Aswan Zain 
(120:2010) Dalam proses belajar 
mengajar kehadiran media mempunyai 
arti yang cukup penting. Karena dalam 
kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan 
yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantaran. 
Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada peserta didik dapat 
disederhanakan dengan bantuan 
sederhana. 
Pada pelaksanaannya dari 12 guru mata 
pelajaran yang mengajar pada kelas VII di 
SMPN 29 Surabaya, terdapat 33,5% dari 
jumlah guru  yang menggunakan media dalam 
kegiatan belajar mengajar, dan 66,5% lainya 
hanya menggunakan metode ceramah dalam 
mengajar dan pemberian tugas secara individu 
maupun kelompok. Dalam pemberian tugas 
guru  memberikan tugas dan atau lembar kerja 
siswa yang beragam sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhannya. Untuk tugas-
tugas dan lembar kerja siswa yang diberikan 
guru mata pelajaran pada siswa berkebutuhan 
khusus, sama dengan tugas-tugas dan lembar 
kerja siswa yang diberikan pada siswa reguler 
pada umumnya, sehingga siswa berkebutuhan 
khusus merasa kesulitan untuk 
mengerjakannya. Hanya saja pada mata 
pelajaran tertentu siswa berkebutuhan khusus 
belajar pada ruang pintar sesuai dengan 
kemampuan mereka dan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 
Dalam melakukan penilaian proses dan 
hasil belajar yang beragam serta 
berkesinambungan dengan prinsip fleksibel. 
Pada  SMPN 29 Surabaya penilian proses dan 
hasil belajar yang diberikan guru kepada siswa 
berkebutuhan khusus 100% dari jumlah guru 
menggunakan prinsip fleksibel disesuaikan 
dengan hambatan siswa dan penilaian setiap 
individu berbeda-beda. Hal ini selaras dengan 
pendapat Budimansyah (2002:114) sebagai 
berikut ”Penilaian yang baik hendaknya 
memperhatikan kondisi dan perbedaan-
perbedaan individual (individual differences).” 
 Menurut Hamalik (157 :2012) 
Penilaian adalah suatu upaya untuk 
memeriksa sajauh mana siswa telah 
mengalami kemajuan belajar atau telah 
mencapai tujuan belajar dan pembelajaran, 
sedangkan hasil belajar adalah 
keseluruhan kegiatan pengukuran 
(pengumpulan data dan informasi), 
pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan 
untuk membuat keputusan tentang tingkat 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
setelah melakukan kegiatan belajar dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
Dalam permendiknas No 70 tahun 
2009 dijelaskan Evaluasi/ penilaian adalah 
suatu proses sistematis pengumpulan 
informasi, menganalisis, dan 
menginterprestasi informasi tersebut, 
untuk membuat keputusan baik yang 
berupa angka ( hasil test) dan atau 
deskripsi naratif (hasil observasi) 
Dari hasil observasi dan wawancara di 
SMPN 29 Surabaya evaluasi atau penilain 
yang diberikan guru kepada siswa 
berkebutuhan khusus, terdapat dua macam 
penilaian yaitu penilain dalam  bentuk angka 
dan penilaian dalam bentuk deskripsi naratif. 
Dan dari 12 guru mata pelajaran 100% dari 
jumlah guru memberikan bentuk penilaian 
yang sama. 
Terdapat beberapa kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai 
permendiknas No 70 tahun 2009. Dari hasil 
observasi dan wawancara kendala yang 
dihadapi tidak hanya dari siswa tetapi juga dari 
berbagai pihak lainnya diantara (1) Kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
oleh para guru tentang siswa berkebutuhan 
khusus, (2) Guru-guru yang mengeluh dan 
merasa terbebani mengajar anak berkebutuhan 
khusus, (3) Guru-guru sering memberikan 
perhatian yang berbeda terhadap siswa 
berkebutuhan khusus dan siswa reguler 
sehingga siswa reguler mempunyai persepsi 
yang berbeda dengan keberadaan siswa 
berkebutuhan khusus, (4) Tidak adanya guru 
pendamping khusus dalam kelas ,(5) 
Penggunaan media dalam mengajar pun 
  
kurang bervariatif dan kurang memperhatikan 
kebutuhan peserta didik. 
Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 
oleh Sarbini (2012) tentang manajemen 
pembelajaran pada sekolah inklusif di SD 
Negeri Blotongan 03 kecamatan Sidorejo 
kecamatan Salatiga “ GPK disekolah ini masih 
kurang karena guru kelas merangkap menjadi 
GPK. Karena sibuk menangani siswa reguler 
terkadang mereka lupa untuk memberikan 
bimbingan. Selain itu, tingkat pengetahuan 
guru tentang sekolah inklusi masih kurang. 
Kendala yang dihadapi juga berasal dari 
siswa baik siswa reguler maupun siswa 
berkebutuhan khusus. Dari hasil observasi dan 
wawancara kendala dari siswa reguler terdapat 
diantara mereka yang belum semua siswa  
reguler mampu menerima keadaan teman 
mereka yang memiliki hambatan. Siswa 
reguler yang seharusnya dapat  belajar 
mengenai keterbatasan dan kelebihan tertentu 
pada teman-temannya akan menumbuhkan 
rasa kepedulian terhadap kelebihan perserta 
didik berkebutuhan khusus dan akan dapat 
mengembangkan keterampilan sosial, 
berempati terhadap permasalahan perserta 
didik berkebutuhan khusus, serta mereka dapat 
saling menghargai dan saling membantu ketika 
teman yang lain mengalami kesulitan. Bukan 
malah sebaliknya, siswa berkebutuhan khusus 
sering menjadi bahan ejekan, bahan lelucon, 
dan tidak sedikit siswa berkebutuhan khusus 
yang  menjadi korban bullying siswa reguler.  
Keadaan ini tidak semata-mata kesalahan 
siswa reguler terkadang sikap acuh tak acuh 
siswa reguler juga terjadi karena sikap dan 
keseharian yang dilakukan oleh siswa 
berkebutuhan khusus, siswa berkebutuhan 
khusus jarang tidak mempunyai teman karena 
tidak sedikit siswa reguler yang menjauh dan 
menghindar dengan siswa berkebutuhan 
karena perilaku dan tingkah siswa 
berkebutuhan khusus itu sendiri 
Diungkapkan oleh sasa (bukan nama 
sebenarnya) kita itu bukanya gak mau 
berteman dengan dia kak, tapi dia itu 
ngambekan minta di mengerti tapi gak mau 
bilang mau nya apa, kalo di tanya hanya 
marah-marah. Dan dia itu suka ngompol kak, 
sering banget di kelas ngompol, katanya sih 
kalau ditanyatidak bisa nahan buang air kecil, 
kalau mau buang air kecil, ya dia dimana ya 
buang air kecil disitu , tidak peduli itu dikelas 
atau dimana. Kelas sering bau pesing gara-
gara diompolin ama dia. Saat ujian praktek 
tata boga pun dia ngambek, soalnya kan 
kelompokan dua anak , terus dia ditanya 
milih sama siapa, padahal teman-teman 
semua sudah nawarin diri satu kelompok ama 
dia, meskipun kita juga sadar kak kalau 
kelompokan sama dia sama saja sendiri, e dia 
malah nangis, ngomong ama guru katanya 
kita gak ada yang mau kelompokan ama dia. 
Kan bingung kayak gitu , guru-guru selalu 
ngira kita yang gak menghargai LV, padahal 
dia sendiri yang selalu gak mau menghargai 
orang lain. 
Dalam menghadapi kendala yang terjadi 
saat menerapkan kegiatan belajar mengajar 
pada permendiknas No 70 tahun 2009 di 
SMPN 29 Surabaya . guru mata pelajaran yang 
mengajar di kelas VII  memberikan Solusi dari 
kendala yang dihadapi diantaranya sebagai 
berikut : (1) Lebih menyederhanakan materi 
yang diberikan kepada siswa berkebutuhan 
khusus, (2) Ketika siswa berkebutuhan khusus 
merasa kesulitan mengerjakan tugas yang ada 
di kelas, guru meminta siswa untuk 
mengerjakannya di ruang pintar bersama guru 
pendamping khusus, (3) Memberi pengarahan 
dan nasehat kepada siswa reguler untuk lebih 
menghargai perbedaan antar teman dan 
memberikan sanksi terhadap siswa yang 
melakukan kekerasaan sesama teman. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Setelah melalui tahap penelitian berdasarkan 
rumusan masalah pertanyaan penelitian, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penyusunan  perangkat  pembelajaran 
(Silabus, RPP, LKS, LP dan materi) bagi 
siswa berkebutuhan khusus terdapat 33,5 
% dari 12 guru yang mempertimbangkan 
usulan dari GPK dan 0% yang 
mempertimbangkan masukan dari 
psikologi, dokter, dan orang tua karena di 
SMPN 29 Surabaya psikologi, dokter dan 
orang tua tidak terlibat dalam perencanaan 
kegiatan belajar mengajar. 
2. Kegiatan pembelajaran pada sekolah 
inklusif SMPN 29 Surabaya, sudah 
berjalan dengan baik dan banyak diantara 
siswa-siswa reguler yang sudah mampu 
menerima perbedaan teman-teman mereka 
yang memiliki hambatan. Hal ini dapat 
  
dilihat ketika ada tugas kelompok, siswa 
reguler tidak merasa keberatan  jika satu 
kelompok dengan siswa berkebutuhan 
khusus. Namun juga ada siswa 
berkebutuhan khusus yang menjadi korban 
bullying siswa reguler. 
3. Evaluasi / penilaian yang diberikan oleh 
guru terhadap hasil belajar siswa 
berkebutuhan khusus terdiri atas dua 
penilaian yaitu berupa angka dan berupa 
penilaian dalam bentuk narasi deskripsi 
4. Kendala yang terjadi pada saat menerapkan 
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
permendiknas No 70 tahun 2009, berasal 
dari guru dan juga dari siswa. Kendala 
yang terjadi pada guru yaitu kurangnya 
guru dalam memahami perbedaan dari 
setiap individu terutama siswa 
berkebutuhan khusus. sedangkan kendala 
yang berasal dari siswa yaitu dari siswa 
reguler maupun siswa berkebutuhan 
khusus. Kendala dari siswa reguler yaitu 
kurangnya menghargai hambatan dari 
siswa berkebutuhan khusus dan sering 
memandang sebelah mata terhadap mereka 
dan tidak jarang yang menjadikan mereka 
sebagai korban bullying. Dan kendala dari 
siswa berkebutuhan khusus yaitu mereka 
lebih banyak menghabiskan waktu mereka 
dengan siswa-siswa yang memiliki 
hambatan yang sama dengan mereka, 
kurangnya waktu yang dihabiskan di kelas 
dengan siswa reguler dan mereka 
cenderung pendiam. 
5. Solusi yang diberikan terhadap kendala 
yang dihadapi yaitu memberikan 
pengarahan terhadap guru dan siswa 
reguler tentang siswa berkebutuhan 
khusus, memberikan nasihat untuk lebih 
menghargai sesama teman bagaimanapun 
keadaan mereka, dan untuk siswa 
berkebutuhan khusus lebih menekankan 
untuk belajar di kelas namun dengan guru 
pendamping khusus, dan hanya pada jam-
jam tertentu saja belajar diruang pintar. 
 
Saran 
 
Berbagai masalah telah ditemukan dalam 
penelitian ini terkait dengan implementasi 
kegiatan belajar mengajar pada sekolah 
inklusif di SMPN 29 Surabaya yang sesuai 
dengan permendiknas no 70 tahun 2009, untuk 
itu ada beberapa saran yang setidaknya dapat 
digunakan sebagai pertimbangan untuk 
beberapa pihak terkait yaitu : 
1. Kepada kepala sekolah 
      Kepala sekolah sebagai pencanang 
program untuk keberhasilan dalam belajar 
mengajar pada peserta didik, untuk lebih 
memperhatikan keterlaksanaan program yang 
dijalankan hal ini dapat dilakukan dengan 
memonitor secara langsung dan juga agar 
lebih sering menanyakan kepada guru bentuk-
bentuk kesulitan atau hal-hal yang kurang 
dimengerti selama kegiatan belajar mengajar 
dan ketika menghadapi siswa-siswa 
berkebutuhan khusus. 
2. Kepada guru mata pelajaran 
Guru harus mewujudkan sekolah ramah  
dan guru yang ramah merupakan syarat 
utama dalam mengembangkan metode 
layanan pembelajaran pendidikan inklusif. 
3. Kepada peneliti selanjutnya 
      Kepada peneliti selanjutnya agar lebih 
mendalami dan mengkaji tentang kegiatan 
belajar mengajar pada sekolah inklusif yang 
sesuai dengan perpendiknas No 70 tahun 2009. 
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